Al-Qur’an Membumi di Masa Pandemi (Tingkat Kepedulian Sosial Masyarakat Dalam Bentuk Materiel Terhadap Keluarga Terjangkit







A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an  diturunkan  sebagai  petunjuk  hidup  manusia  agar  manusia  
dalam  menjalankan  kehidupannya  sesuai  dengan  arahan  yang  ditawarkan  
oleh  al-Qur’an
1
. Khususnya  bagi  umat  Islam,  sebagian  umat  Islam  saat  ini  
hanya  menjadikan  al-Qur’an  sebagai  bacaan  semata  yang  dinilai  sebagai  
rutinitas  ibadah,
2
 maka  aktifitas  yang  terbangun  terhenti  pada  aspek  
membaca. Sedangkan  al-Qur’an   menginginkan  umat  Islam  agar  
menjadikannya  sebagai  renungan  dan  diambil  pelajarannya,
3
 sehingga  al-
Qur’an  dapat  diamalkan  dalam  aktifitas  kehidupan  umat  Islam. 
Pengamalan  al-Qur’an  merupakan  bentuk  ideal  dalam  memahami  al-
Qur’an  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  di  atas  bahwa  al-Qur’an  
merupakan  sumber  petunjuk  kehidupan. Rasulullah  هلالج لج  sebagai  pembawa  
mu’jizat  agung  ini  memiliki  akhlaq  al-Qur’an  sebagaimana  yang  telah  
dituturkan  oleh  sayyidah  ‘Aisyah  Radhiyallahu ‘anha  ketika  ditanya  tentang  
akhlaq  Rasulullah هلالج لج, ia menjawab: “Akhlaq  Rasul  adalah  Akhlaq  al-Qur’an”, 
akhlaq  yang  dimaksud  adalah  pengamalan  Agama  di  dalam  kehidupan. 
Rasulullah هلالج لج  telah  mengaplikasikan  al-Qur’an  dengan  sempurna  baik  syari’at  
yang  diperintahkan  maupun yang  dilarang.
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Al-Qur’an  telah  mengisyaratkan  kepada  umat  Islam  untuk  mengambil  
keteladanan  hidup  dari  Rasulullah هلالج لج  karena   akhlaqnya  yang  mencerminkan  
seuluruh  isi  kandungan  al-Qur’an.
5
 Al-Qur’an  yang  diamalkan  dalam  
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kehidupan  maka  akan  benar-benar  menjadi  rahmat  bagi  semesta  alam, 
khusunya  bagi  orang-orang  yang   berada  di  lingkungan  sekitar.  
 Perilaku  dan  tindakan  Rasulullah  هلالج لج  yang  menggambarkan  seluruh  isi  
kandungan  al-Qur’an  memunculkan  asumsi  baru  di  dalam  diskursus 
penafsiran  al-Qur’an  kontemporer, yakni  living  Qur’an; al-Qur’an  yang  hidup  
membumi  di tengah-tengah  masyarakat
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 sebagaimana  praktek  pengamalan  
Rasulullah  هلالج لج  terhadap  al-Qur’an.  Dari  sekian  banyak  isi  kandungan  al-
Qur’an, salah  satu  diantaranya  ialah  ayat-ayat  yang  mengandung  tentang  
kepedulian  sosial, yaitu  Ayat-ayat  yang  menggambarkan  sikap  perhatian  
terhadap  masalah  atau  kesulitan  yang  menimpa  orang  lain.
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Kategorisasi  kepedulian  sosial  mencakup  dua  aspek, yaitu  aspek  
imateriel  yang  berhubungan  dengan  dukungan  secara  psikologis  dan  aspek  
materiel  yang  berhubungan  dengan  dukungan  secara  fisik  dan  finansial. 
Terkait  dengan  dua  kategori  tersebut  penelitian  ini  berfokus  pada  aspek  
materiel  yang  berhubungan  dengan  sumber  daya  tertentu  dalam  bentuk  harta  
(finansial)  dan  fisik.
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Masyarakat  yang  menjadi  subjek  dalam  penelitian  ini  adalah  
masyarakat  dukuh  Kuyudan  Gg.  Arjuna  Makamhaji  Kartasura, sedangkan  
objek  dalam penelitian  ini adalah  realitas  lapangan  yang  faktual  bagaimana   
al-Qur’an  hidup  di  tengah-tengah  mereka  sesuai  dengan  kondisi  realitas  
kehidupan  sosial
9
  khususnya  pada  masa  pandemi  yang  membumi  saat  ini  
karena  terdapat  sebuah  kasus  satu  keluarga  yang  terjangkit  Covid-19. 
Penyakit  tersebut  berimplikasi  pada  sisi  kehidupan  keluarga  tersebut  pada  
aspek  materiel, dimana  mereka  tidak  bisa  beraktifitas  keluar  mencari  
kebutuhan  karena  diharuskan  untuk  isolasi  mandiri  agar  penyakit  tersebut  
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tidak  menular  ke  orang  lain.  hal  ini  menjadikan  mereka  tidak  bisa  
memenuhi  kebutuhan  hidup  sendiri, seperti  kebutuhan  obat, sandang  pangan, 
dan  materi  mereka  yang  lain. Maka  perlu  bagi  mereka  untuk  mendapatkan  
bantuan  materiel  dalam  memenuhi  kebutuhan  hidup  dari  masyarakat  
sekitarnya. 
Memperhatikan  latar  belakang  di  atas  menjadikan  penelitian  ini  
menarik  untuk  dilakukan. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Sejauh  mana  Masyarakat  Dukuh  Kuyudan  Gg.  Arjuna  Makamhaji  
Kartasura   mengetahui  ayat-ayat  tentang  kepedulian  sosial? 
2. Sejauh  mana  Masyarakat  Dukuh  Kuyudan  Gg.  Arjuna  Makamhaji  
Kartasura   memahami  ayat-ayat  tentang  kepedulian  sosial? 
3. Sejauh  mana  Masyarakat  Dukuh  Kuyudan  Gg.  Arjuna  Makamhaji  
Kartasura   mengamalkan  ayat-ayat  kepedulian  sosial  itu  dalam  bentuk  
dukungan  materiel  terhadap  keluarga  terjangkit  Covid-19? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  berupa  jawaban  dari  rumusan  
masalah  yang  telah  dicantumkan, yaitu  sebagai  berikut: 
1. Untuk  mengetahui  sejauh  mana masyarakat  dukuh  Kuyudan  Gg.  Arjuna  
Makamhaji  Kartasura   mengetahui  ayat-ayat  tentang  kepedulian  sosial. 
2. Untuk  mengetahui  sejauh  mana  masyarakat  dukuh  Kuyudan  Gg.  Arjuna  
Makamhaji  Kartasura   memahami  ayat-ayat  tentang  kepedulian  sosial. 
3. Dan  untuk  mengetahui  Sejauh  mana  masyarakat  dukuh  Kuyudan  Gg.  
Arjuna  Makamhaji  Kartasura   mengamalkan  ayat-ayat  kepedulian  sosial  





Adapun  manfaat  dari  penelitian ini: 
1. Teoritik, penelitian  ini  memberikan  manfaat  untuk  menambah  khazanah  
keilmuan  terutama  di  bidang  Ilmu  tafsir  kontemporer, yaitu  living  Qur’an. 
karena living  Qur’an  merupakan  sebuah  penafsiran  yang  dalam  
perkembangannya  masih  relatif  baru. Living  Qur’an  berorientasi  pada  
pemahaman  realitas  sosial  masyarakat  yang  menerapkan  al-Qur’an  di  
dalam  kehidupan  ketimbang  eksistensi  dari  tekstual  ayat  al-Qur’an.
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sehingga  produk  tafsir  yang  diperoleh  berdasarkan  pengamalan  al-Qur’an  
oleh  masyarakat  tersebut. 
2. Praktis, memberikan  memotivasi  kepada  masyarakat  agar  al-Qur’an  
diamalkan  dalam  kehidupan, sehingga  al-Qur’an  menjadi  paripurna   yang  
berfungsi  sebagai  rahmatan  lil  ‘aalamin, keseimbangan  kehidupan  akan  
tercipta, khususnya  di  masa  pandemi  ini. Kesulitan  yang  ditimbulkan  oleh  
pandemi   ini  terhadap  keluarga  yang  terjangkit  dari  segi  materiel  akan  
terjamin  oleh  masyarakat  atau  tetangga  sekitar  dikarenakan  living  Qur’an  
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